BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menganai penggunaan blog
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar
siswa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Candimulyo Magelang dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Blog sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian belajar
bahasa Jawa kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1 Candimulyo. Hal ini terlihat dari
hasil persentase angket siklus I motivasi belajar sebesar 66%, dalam inisiatif
siswa sebesar 60,5%, kedisiplinan siswa mempunyai persentase 68,25%, dan
tanggung jawab siswa mempunyai persentase 71,5%. Pada siklus 11
peningkatan motivasi belajar sebesar 83,5%, inisiatif siswa sebesar 81,75%
kedisiplinan siswa mempunyai persentase 86,5%, dan tanggung jawab siswa
mempunyai persentase 82,25%. Kemandirian belajar siswa dapat
meningkatkan prestasi belajar yaitu dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata
pretest sebelum menggunakan media blog sebesar 58,4, pada siklus I
mengalami peningkatan menjadi 66, kemudian pada siklus Il mengalami
peningkatan kembali menjadi 75,12.

2.  Blog sebagai media pembelajaran bahasa Jawa memberikan dampak positif
bagi siswa. Proses pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak bosan dalam

mengikuti pembelajaran. Penggunaan media blog dapat meningkatkan



kemandirian belajar siswa, hal ini disebabkan karena penggunaan blog
sebagai media pembelajaran menuntut siswa untuk aktif dan giat
melaksanakan pembelajaran secara mandiri.

B. Implikasi

Blog sebagai media pembelajaran dapat digunakan oleh guru bahasa Jawa
di SMA Negeri 1 Candimulyo sebagai alternatif media pembelajaran untuk
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa. Media blog dapat
menggugah motivasi, kedisiplinan, inisiatif dan tanggung jawab siswa dalam
belajar sehingga berpengaruh dalam pengoptimalan hasil pembelajaran. Oleh
karena itu, penggunaan blog sebagai media pembelajaran dapat diterapkan dalam

proses peningkatan kemandirian dan prestasi belajar bahasa Jawa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, ada beberapa saran yang

ditunjukan kepada guru Bahasa Jawa, siswa, dan instasi terkait sebagai berikut :

1. Guru
Guru bahasa Jawa disarankan menggunakan blog sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan lain, tidak terbatas pada
peningkatan kemandirian dan prestasi belajar siswa saja, misalnya untuk

meningkatkan kemampuan menulis, membaca, dan sebagainya.



2. Siswa
Siswa disarankan untuk selalu memperhatikan apa yang disampaikan oleh
guru dengan media blog sehingga dapat melatih dan mengembangkan

kemandirian belajar.

3. Sekolah
Pembelajaran dengan menggunakan blog dapat dijadikan sebagai sarana
untuk melatin kemandirian belajar. Oleh karena itu, perlu dipikirkan
kemungkinan diadakanya kegiata-kegiatan yang kondusif, misalnya
pelatihan pembuatan blog pembelajaran yang baik untuk guru bidang studi

masing-masing.
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